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ABSTRAK 

 

KEANEKARAGAMAN MAKROFAUNA TANAH BERDASARKAN TIPE 

HABITAT DI HUTAN LINDUNG BATUTEGI, LAMPUNG 

 

Oleh : 

Salsabiil Mufiidah Suhandi 

 

Makrofauna tanah merupakan salah satu bioindikator kesuburan tanah. Keadaan tanah 

sangat berpengaruh pada keberadaan dan kepadatan populasi makrofauna tanah. Beberapa 

fauna tanah menempati kedalaman yang berbeda, misalnya fauna yang terdapat di 

permukaan tanah, di dalam liang tanah, di dalam air tanah, dan terdapat fauna yang tinggal 

pada fase cair tanah. Keberadaan makrofauna tanah sangat penting pada suatu ekosistem 

karena berkaitan erat dengan dekomposisi bahan organik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kelimpahan, keanekaragaman, dan kepadatan populasi makrofauna tanah 

berdasarkan tipe habitat yang berada di Hutan Lindung Batutegi, Tanggamus, Lampung 

serta untuk membandingkan metode pitfall trap, point count, dan hand sorting yang 

digunakan dalam pengumpulan sampel makrofauna tanah. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Januari 2024 di Stasiun Riset Way Rilau. Penelitian ini berada di bawah naungan 

kerjasama YIARI (Yayasan Inisiasi Alam Rehabilitasi Indonesia) dengan Jurusan Biologi 

FMIPA Unila. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan tiga metode, yaitu 

pitfall trap, point count, dan hand sorting pada setiap vegetasi. Pada metode pitfall trap 

terdapat 3 plot pengamatan yang dipasang 6 pitfall trap, pada metode point count dilakukan 

dengan berjalan sepanjang jalur jelajah sejauh 100 m dengan titik pemberhentian setiap 10 

m selama 10 menit, dan pada metode hand sorting dibuat 3 plot kuadrat berukuran 5x5 m 

yang di dalamnya terdapat 3 plot hand sorting berukuran 25x25 cm yang digali sedalam 20 

cm. Data dianalisis menggunakan rumus kelimpahan, indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener (H`), dan rumus kepadatan populasi. Kelimpahan individu tertinggi diperoleh 

dengan metode pitfall trap dan point count yang terletak di habitat kebun rapat sejumlah 

349 individu dan 247 individu. Kelimpahan individu terendah diperoleh dengan metode 

handsorting yang terletak di habitat kebun jarang sejumlah 39 individu. Nilai indeks 

keanekaragaman tertinggi terdapat pada habitat sempadan sungai (H’ = 3,5) dan terendah 

pada habitat kebun jarang (H’ = 0,68). Kepadatan populasi terbesar yang diperoleh dengan 

menggunakan metode handsorting terdapat pada spesies Pheretima posthuma dengan nilai 

kepadatan berkisar 0,045 – 0,098/𝑚2. Saran yang dapat diberikan adalah perlunya 

penelitian lanjutan mengenai keanekaragaman makrofauna tanah pada beberapa tipe 

habitat berdasarkan keterkaitannya dengan vegetasi tumbuhan di lokasi penelitian. 

 

 

Kata kunci : keanekaragaman, tanah, makrofauna tanah, ekosistem, bahan organik
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I. PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

 

Tanah memiliki berbagai fungsi salah satunya menjadi tempat hidup bagi 

berbagai organisme. Jenis tanah baik tanah pertanian, tanah perkebunan 

maupun tanah perhutanan memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

kesuburan tanah. Fungsi tanah yang berbeda dapat membedakan 

organisme yang hidup di dalamnya, hal ini berkaitan dengan faktor 

lingkungannya. Tanah memiliki lingkungan yang terdiri dari lingkungan 

biotik dan abiotik. Gabungan dari biotik dan abiotik ini menghasilkan 

suatu wilayah sehingga dapat dijadikan tempat tinggal bagi beberapa jenis 

makhluk hidup diantaranya yaitu fauna tanah. Oleh karena itu, tanah 

dijadikan sebagai sarana hidup dan juga tempat berlindung serta tempat 

bertahan bagi fauna tanah karena dapat memenuhi kebutuhan hidup fauna 

tanah (Borror, 1992 dan Yuliprianto, 2010). 

 

Terdapat bahan organik yang dihasilkan secara alami oleh tanaman, yaitu 

serasah. Serasah adalah bagian dari tumbuhan yang sudah mati dan jatuh 

sehingga terletak di atas permukaan tanah yang nantinya akan mengalami 

dekomposisi dan mineralisasi (Aprianis, 2011). Proses dekomposisi 

serasah inilah yang menyebabkan perubahan pada tanah baik fisik maupun 

kimia yang sederhana oleh organisme tanah, sehingga ketebalan serasah 

dapat mempengaruhi keberadaan dan kepadatan populasi organisme tanah. 

Proses dekomposisi dalam tanah tentu ditunjang oleh adanya aktifitas 

fauna tanah yang mampu mempercepat proses dekomposisi. Penggunaan 

lahan yang berbeda akan menimbulkan perbedaan pada sifat fisik, kimia, 
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dan biologi tanah, sehingga akan sangat berpengaruh terhadap kehidupan 

organisme tanah.  

 

Fauna yang menempati tanah bergantung pada kondisi tanah tersebut. 

Keadaan tanah sangat berpengaruh pada keberadaan dan kepadatan 

populasi suatu jenis hewan tanah. Beberapa fauna tanah menempati 

kedalaman yang berbeda, misalnya fauna yang terdapat di permukaan 

tanah, di dalam liang tanah, di dalam air tanah, dan terdapat fauna yang 

tinggal pada fase cair tanah (Yulipriatno, 2010). Menurut Wallwork 

(1970), fauna tanah dapat terbagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan 

ukuran tubuh, yakni : 

1.) Kelompok Mikrofauna memiliki ukuran tubuh 20 𝜇m – 200 𝜇m, 

seperti Protozoa, Acarina, Nematoda, Rotifera, dan Tardigrada. 

2.) Kelompok Mesofauna memiliki ukuran tubuh 200 𝜇m – 1 cm, 

seperti Acarina, Collembola, Nematoda, Rotifera, Araneida, 

Isopoda, Diplura, Protura, Mollusca, Diplopoda, dan larva 

Coleoptera. 

3.) Kelompok Makrofauna memiliki ukuran tubuh >1 cm atau lebih 

dari 90% bagian tubuhnya terlihat secara kasat mata, seperti 

Insecta, Arthropoda, Annelida, dan Chilopoda. 

Berdasarkan habitatnya, menurut Suin (2006) fauna tanah dapat dibagi 

menjadi beberapa kelompok, yakni : 

1.) Fauna Epigeon yaitu kelompok fauna tanah yang hidup pada 

lapisan tumbuh-tumbuhan di permukaan tanah. 

2.) Fauna Hemiedafon yaitu kelompok fauna tanah yang hidup pada 

lapisan organik tanah. 

3.) Fauna Eudafon yaitu fauna tanah yang hidup pada lapisan mineral 

tanah. 

 

Peranan makrofauna tanah dalam menjaga kesuburan tanah begitu banyak, 

melalui perombakan bahan organik, distribusi hara, dan peningkatan aerasi 
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tanah (Wibowo dan Slamet, 2017). Selain itu, makrofauna tanah juga 

memiliki peran dalam memperbaiki keadaan tanah secara fisik, kimia, dan 

biologi (Hasmah, dkk., 2017). Ketersedian energi dan sumber makanan 

dalam tanah sangat mempengaruhi kehadiran makrofauna tanah karena 

dibutuhkan untuk keberlangsungan hidupnya. Apabila ketersediaan energi 

dan hara sudah tercukupi, maka pertumbuhan dan kegiatan makrofauna 

tanah berlangsung dengan baik dan akan memberikan timbal balik 

terhadap kesuburan tanah pada lingkungan tersebut (Suheriyanto, 2012). 

Hal ini menunjukkan bahwa makrofauna memiliki peranan dalam 

menentukan produktivitas lahan habitatnya dikarenakan sistem 

pengelolaan lahan juga menjadi salah satu faktor penting dalam kehadiran 

makrofauna tanah (Sugiyarto, 2003). 

 

Hutan Lindung Batutegi adalah sebuah kawasan yang dikategorikan ke 

dalam hutan hujan dataran rendah yang kaya akan keanekaragaman jenis 

hayatinya. Hutan Lindung Batutegi memiliki berbagai jenis habitat, seperti 

perairan, perkebunan, dan pegunungan (Huda, 2022) yang mempengaruhi 

keberagaman tumbuhan, hewan, hingga mikroorganisme di dalamnya. 

Keanekaragaman ini tentu membuat jenis organisme yang tinggal di setiap 

komunitas juga beragam. Berdasarkan hasil pengumpulan data 

keanekaragaman hayati di register 39 Blok Way Rilau, yang dilaksanakan 

pada tahun 2006, terdapat beberapa jenis tumbuhan yaitu meranti (Shorea 

sp) hingga beringin (Ficus spp) (Dishutprov Lampung, 2023). Tanaman 

yang berada di kawasan Hutan Lindung Batutegi yaitu kombinasi antara 

tanaman yang dikategorikan menjadi perkebunan, pohon hutan, rawa, 

semak belukar, dan sempadan sungai. Beberapa jenis tanaman yang berada 

di kawasan Hutan Lindung Batutegi antara lain kopi (Coffea sp.), kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq), dan berbagai tanaman hutan seperti kayu 

jati (Tectona grandis) dan sengon (Albizia chinensis).  

 

Perbedaan kerapatan dan jenis pohon pada beberapa tipe habitat di Hutan 

Lindung Batutegi berpengaruh terhadap keanekaragaman hayati terutama 
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makrofauna tanah yang hidup di dalamnya. Keanekaragaman makrofauna 

tanah dapat digunakan sebagai bioindikator ketersediaan unsur hara dalam 

tanah dan dapat menjaga keanekaragaman hayati. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman makrofauna tanah pada 

beberapa tipe habitat yang ada di Hutan Lindung Batutegi. 

 

1.2 Tujuan 

 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung kelimpahan makrofauna tanah berdasarkan tipe habitat 

yang berada di Hutan Lindung Batutegi dengan menggunakan metode 

pitfall trap, point count, dan hand sorting. 

2. Menghitung keanekaragaman makrofauna tanah berdasarkan tipe 

habitat yang berada di Hutan Lindung Batutegi dengan menggunakan 

metode pitfall trap, point count, dan hand sorting. 

3. Menghitung kepadatan populasi makrofauna tanah berdasarkan tipe 

habitat yang berada di Hutan Lindung Batutegi dengan menggunakan 

metode pitfall trap, point count, dan hand sorting. 

 

1.3 Manfaat 

 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi dan data mengenai kelimpahan, keanekaragaman, dan kepadatan 

makrofauna tanah berdasarkan tipe habitat di Hutan Lindung Batutegi, 

Tanggamus, Lampung. Penelitian ini diharapkan juga dapat menambah 

informasi mengenai penggunaan metode yang dapat digunakan dalam 

pengambilan sampel makrofauna tanah. Informasi dan data tersebut dapat 

digunakan sebagai sumber acuan untuk pengembangan penelitian tentang 

biologi tanah. 
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1.4 Kerangka Penelitian 

 

Peranan makrofauna tanah dalam menjaga kesuburan tanah begitu banyak, 

melalui perombakan bahan organik, distribusi hara, dan peningkatan aerasi 

tanah. Makrofauna tanah dapat dijadikan sebagai indikator kualitas tanah 

dan juga memiliki peran penting dalam suatu habitat karena dapat menjaga 

keanekaragaman hayati dengan merombak bahan organik sehingga 

menyajikan ketersediaan unsur hara dalam tanah. Hutan Lindung Batutegi 

adalah sebuah kawasan yang dikategorikan ke dalam hutan hujan dataran 

rendah yang kaya akan keanekaragaman jenis dan genetik dalam 

hayatinya. Salah satu keanekaragaman hayati yang berada di kawasan 

Hutan Lindung Batutegi yaitu keanekaragaman tanamannya. Tanaman 

yang berada di kawasan Hutan Lindung Batutegi yaitu kombinasi antara 

tanaman pertanian, perkebunan, dan pohon hutan. Perbedaan jenis dan 

kerapatan pohon pada beberapa tipe habitat di Hutan Lindung Batutegi 

berpengaruh terhadap keanekaragaman hayati terutama makrofauna tanah 

yang hidup di dalamnya. 

 

Untuk dapat mengetahui keragaman makrofauna yang terdapat pada 

beberapa tipe habitat di hutan lindung Batutegi, diperlukan pengamatan 

yang dapat dilakukan secara langsung di kawasan Hutan Lindung 

Batutegi. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan metode pitfall trap, 

point count, dan hand sorting. Pengambilan sampel penelitian difokuskan 

pada area yang memiliki vegetasi khusus. Vegetasi yang berada di 

kawasan Hutan Lindung Batutegi yaitu kombinasi antara vegetasi dengan 

jenis lingkungan yang beragam yang dikategorikan pada 4 tipe habitat 

yang berada dalam kawasan blok inti Hutan Lindung Batutegi, yaitu 

sempadan sungai, semak belukar, rawa, dan interior hutan, dan 3 tipe 

habitat yang berada dalam kawasan blok pemanfaatan Hutan Lindung 

Batutegi, yaitu kebun rapat, kebun jarang, dan sempadan irigasi. Beberapa  
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jenis tanaman yang berada di kawasan Hutan Lindung Batutegi antara lain 

kopi (Coffea sp.), kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq), dan berbagai 

tanaman hutan seperti kayu jati (Tectona grandis) dan sengon (Albizia 

chinensis).  



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Makrofauna Tanah 

Makrofauna tanah adalah salah satu organisme yang hidup pada tanah. 

Fauna ini dapat hidup di atas maupun di bawah tanah. Ukuran tubuh 

makrofauna tanah yaitu >1 cm dan memiliki lebar tubuh 2 mm. Sebagian 

besar atau sekitar 90% makrofauna tanah dapat dilihat secara kasat mata. 

Makrofauna tanah yang paling banyak ditemukan di tanah adalah 

kelompok dari Arthropoda, seperti Insecta, Diplopoda, Arachnida, dan 

Chilopoda serta dari kelompok Annelida dan Mollusca (Husamah, dkk. 

2017).  

 

Menurut Pollierer et al. (2021) kebiasaan dan pemilihan makanan yang 

dilakukan oleh makrofauna tanah sangat bervariasi. Apabila makanan yang 

tersedia semakin banyak maka semakin beragam pula makrofauna tanah 

yang dapat bertahan hidup di habitat tersebut. Apabila terdapat suatu 

penurunan jumlah dan keragaman makrofauna tanah maka akan terjadi 

perubahan keseimbangan komunitas sehingga dapat menimbulkan 

dominasi spesies-spesies tertentu yang umumnya berpotensi sebagai hama 

tanaman (Gongalsky, 2021). Kuantitas dan kualitas makanan harus 

tercukupi untuk mendukung peningkatan populasi makrofauna tanah. Jenis 

dan jumlah makanan dapat berdampak pada pertumbuhan, perkembangan, 

reproduksi, dan perilaku fauna tanah (Borror et al., 1992). 

 

Menurut Mayasari dkk. (2019), berdasarkan peranannya makrofauna tanah 

dapat dikelompokkan menjadi epigeik, aneksik dan endogeik. Kelompok 

epigeik yaitu kelompok spesies yang hidup dan memakan seresah
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di permukaan tanah, kelompok ini meliputi berbagai jenis fauna 

saprofagus dan berbagai jenis predatornya. (2) Kelompok aneksik 

memindahkan bahan organik tanaman dari permukaan tanah karena 

aktivitas makan, anggotanya meliputi filum Annelida dan sebagian 

anggota filum Arthropoda. (3) Kelompok endogeik hidup dalam tanah dan 

memakan materi organik serta akar tumbuhan yang mati, yang meliputi 

kelompok rayap dan berbagai jenis cacing tak berpigmen. 

 

Nielsen (2019) mengelompokkan makrofauna tanah berdasarkan kegiatan 

makan menjadi herbivora, saprovora, fungivora dan predator. Kelompok 

saprovora hidupnya tergantung pada sisa daun yang jatuh (bahan organik 

tanaman). Sedangkan kelompok lain tergantung pada kehadiran kelompok 

saprovora dan kelompok predator memakan kelompok lain termasuk 

saprovora. 

 

Makrofauna tanah memiliki peran aktif dalam mendekomposisi bahan 

organik. Peran inilah yang dapat mempertahankan dan mengembalikan 

produktivitas tanah dengan adanya faktor lingkungan yang dapat 

mendukung produktivitas tersebut. Adanya keberadaan dan aktivitas 

makrofauna tanah dapat meningkatkan aerasi, infiltrasi, agregasi tanah 

serta mendistribusikan bahan organik tanah (Sofo et al., 2020). 

Makrofauna tanah memiliki tingkat potensial yang tinggi untuk 

memperbaiki sifat-sifat fungsional tanah. Golongan tertentu pada 

makrofauna tanah terutama semut, rayap, dan cacing tanah dapat memecah 

ulang sisa organik dalam profil tanah dan dapat mengubah banyak struktur 

tanah yang menyebabkan meningkatnya luas permukaan dan ketersediaan 

substrat organik bagi kegiatan mikrobia (Anitha, 2020). 

 

Pola penyebaran makrofauna tanah sangat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan. Faktor biotik maupun abiotik sangat mempengaruhi 

keberadaan makrofauna tanah. Faktor lingkungan abiotik yaitu pH tanah, 

suhu tanah, aerasi, dan kadar air yang tersedia. Faktor lingkungan abiotik 
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tersebut sangat berpengaruh terhadap struktur komunitas hewan-hewan 

yang terdapat di suatu habitat (Wasis et al., 2024). Kelembapan tanah 

adalah salah satu faktor abiotik pendukung bagi makrofauna tanah. 

Kelembapan tanah berperan penting karena dapat mengubah efek dari 

suhu (Cuellar et al., 2021). Kelembapan tanah yang tinggi lebih baik untuk 

ditempati oleh makrofauna tanah dibanding kelembapan tanah yang 

rendah, hal ini sesuai dengan keadaan morfologi mereka. Disamping itu, 

kelembapan juga memegang peran dalam mengontrol berbagai macam 

aktivitas, antara laim aktivitas bergerak dan aktivitas makan (Wasis et al., 

2024). 

 

Faktor biotik bagi hewan tanah adalah organisme lain yang juga terdapat 

di habitatnya seperti, mikroflora, tumbuh-tumbuhan dan golongan hewan 

lainya. Pada komunitas itu jenis-jenis hewan atau organisme itu saling 

berinteraksi satu dengan yang lainnya. Interaksi itu bisa berupa predasi, 

parasitisme, kompetesi, dan penyakit (Benetkova, 2022). 

 

2.2 Filum Makrofauna Tanah 

 

2.2.1 Filum Arthropoda 

 

Arthropoda berasal dari bahasa Yunani yaitu arthros yang berarti sendi 

dan podos yang berarti kaki. Oleh karena itu ciri utama hewan yang 

termasuk dalam filum ini adalah kaki yang tersusun atas ruas-ruas. 

Jumlah spesies anggota filum ini terbanyak dibandingkan dengan filum 

lainnya yaitu lebih dari 800.000 spesies (Kastawi, 2002). Ciri-ciri 

umum arthropoda diantaranya mempunyai appendage yang beruas -

ruas, tubuhnya bilateral simetris terdiri dari sejumlah ruas, tubuh 

terbungkus oleh zat chitine. Sehingga memiliki sistem syaraf berupa 

eksoskeleton. Fauna- fauna dari filum ini yang terdapat dalam tanah 

adalah dari kelas arachnid, Crustacea, Insekta dan Myriapoda (Giribet 

dan Edgecombe, 2019). 
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Arthropoda terbagi menjadi 3 sub filum yaitu Trilobita, Mandibulata 

dan Chelicerata. Sub filum Mandibulata terbagi menjadi 6 kelas, salah 

satu diantaranya adalah insecta (Hexapoda). Sub filum Chelicerata 

terbagi menjadi 3 kelas, sedangkan Sub filum Trilobita telah punah. 

Kelas Hexapoda atau Insecta terbagi menjadi sub kelas Apterygota dan 

Pterygota. Sub filum Apterygota terbagi menjadi 4 ordo, dan sub kelas 

Pterygota masih terbagi menjadi 2 golongan yaitu golongan 

Exopterygota (golongan Pterygota yang metamorfosisnya sederhana) 

yang terdiri dari 15 ordo dan golongan Endopterygota (golongan 

Pterygota yang metamorfosisnya sempurna) terdiri dari 3 ordo (Aria, 

2021). 

 

 

Suheriyanto (2012) menyatakan bahwa terdapat tiga sub filum dari 

arthropoda yaitu: 

a) Sub filum Trilobita 

Trilobita merupakan arthropoda yang hidup di laut, yang ada 

sekitar 245 juta tahun yang lalu. Anggota Subfilum trilobita sangat 

sedikit yang diketahui, karena pada umumnya ditemukan dalam 

bentuk fosil. 

b) Sub filum Chelicerata 

Kelompok subfilum Chelicerata merupakan hewan predator yang 

mempunyai selicerae dengan kelenjar racun. Yang termasuk dalam 

kelompok ini adalah laba-laba, tungau, kalajengking dan kepiting. 

c) Sub filum Mandibulata 

Kelompok ini mempunyai mandible dan maksila di bagian 

mulutnya, yang termasuk kelompok Mandibulata adalah : 

Crustacea, Myiapoda, dan Insecta (serangga). kelas crustacea telah 

beradaptasi dengan kehidupan laut dan populasinya tersebar di 

seluruh lautan. Anggota kelas Myriapoda adalah Millipedes dan 

Centipedes yang beradaptasi dengan kehidupan daratan. 
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2.2.2 Filum Annelida 

 

Cacing tanah (Lumbricus) merupakan hewan tidak bertulang belakang 

(Invertebrata) yang digolongkan ke dalam filum Annelida, ordo 

Oligochaeta, dan kelas Chaetopoda yang hidup dalam tanah (Edwards 

dan Lofty, 1977 dan Rukmana, 2012). Filum Annelida dibagi menjadi 

tiga kelas, yaitu Polychaeta, Oligochaeta, dan Huridinea. Ciri-ciri 

filum Annelida adalah tubuhnya simetris bilateral, silindris, dan 

bersegmen-segmen serta pada permukaan tubuh terdapat sederetan 

dinding tipis atau sekat; saluran pencernaan makanan dan mulut 

terletak pada bagian depan (muka), sedangkan anus di bagian 

belakang; mempunyai rongga tubuh (coelom) yang berkembang 

dengan baik; bernapas dengan kulit atau insang; mempunyai peredaran 

darah tertutup dan darahnya mengandung hemoglobin. Penggolongan 

ini didasarkan pada bentuk morfologi tubuhnya yang tersusun atas 

segmen-segmen dan berbentuk seperti cincin (annulus). Setiap segmen 

memiliki beberapa pasang seta, yaitu struktur berbentuk rambut yang 

berguna untuk memegang substrat dan bergerak (Molnar et al., 2021). 

 

2.2.3 Filum Mollusca 

 

Moluska adalah salah satu organisme yang mempunyai peranan 

penting dalam fungsi ekologis pada ekosistem tanah. Moluska yang 

diantaranya adalah Gastropoda dan Bivalvia merupakan filum yang 

dapat dijadikan sebagai bioindikator pada ekosistem tanah maupun 

perairan. Moluska memiliki kemampuan beradaptasi yang cukup tinggi 

pada berbagai habitat, dapat mengakumulasi logam berat tanpa 

mengalami kematian dan berperan sebagai indikator lingkungan 

(Purba, 2022). 
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Moluska yang ditemukan di dalam tanah berkontribusi terhadap siklus 

unsur hara, penguraian bahan organik, dan dapat berfungsi sebagai 

indikator kesehatan tanah. Namun, beberapa spesies juga dapat 

menimbulkan tantangan sebagai hama pertanian. Moluska yang 

terdapat di dalam tanah mempunyai berbagai peran dalam ekosistem 

dan dapat memberikan dampak positif dan negatif. Berikut beberapa 

contoh moluska yang terdapat di tanah dan peranannya: 

a. Gastropoda 

Siput adalah moluska yang umum ditemukan di tanah. Mereka bisa 

bermanfaat dan juga berbahaya. Meskipun berkontribusi terhadap 

penguraian bahan organik dan siklus nutrisi, mereka juga dapat 

menjadi hama yang merusak tanaman (Shalihah, dkk., 2017). 

Keong hutan, sejenis siput, merupakan moluska yang ditemukan di 

kawasan hutan dan berperan penting dalam menjaga kesehatan 

tanah dengan mengonsumsi serasah daun dan menyumbangkan 

bahan organik ke dalam tanah. 

b. Bivalvia : 

Bivalvia adalah kelompok moluska lain yang dapat ditemukan di 

tanah, khususnya di lingkungan perairan atau lahan basah. Mereka 

berperan dalam siklus nutrisi dan dapat berkontribusi terhadap 

kesehatan tanah dan ekosistem sekitarnya secara keseluruhan 

(Sulistyo, dkk., 2022). 

 

2.3 Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Batutegi 

 

Hutan Lindung Batutegi secara geografis terletak pada 104°27’ – 104°55’ 

BT dan 5°22’ – 5°48’ LS. Secara administratif KPHL Batutegi berada di 

empat kabupaten, yaitu Kabupaten Tanggamus, Lampung Barat, Lampung 

Tengah dan Pringsewu. Berdasarkan SK Menteri kehutanan No. 650 yang 

dikeluarkan pada tahun 2010, Wilayah KPHL Batutegi memiliki wilayah 

kelola yang cukup luas yaitu 58.162 ha yang seluruhnya memiliki fungsi 

sebagai hutan lindung. Hutan lindung tersebut meliputi sebagian kawasan 
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Hutan Lindung Register 39 Kota Agung Utara, sebagian kawasan Hutan 

Lindung Register 22 Way Waya dan sebagian Kawasan Hutan lindung 

Register 32 Bukit Ridingan (Dishutprov Lampung, 2013).   

 

 

Gambar 1. Peta Pembagian Resort Wilayah Kelola KPHL Batutegi  

(Ruchyansyah, 2014). 

 

Kawasan Hutan Lindung Batutegi menjadi salah satu DAS prioritas di 

Provinsi Lampung karena memiliki fungsi salah satunya yaitu untuk 

mengairi salah satu sungai besar, yaitu Way Sekampung dan sebagai 

catchment area bendungan Batutegi. Pada kawasan Way Sekampung 

sebagian besar berupa blok inti yang mana menjadi catchment area yang 

sudah terjamah oleh pengelolaan masyarakat. Menurut Ruchyansyah 

(2014) kawasan hutan juga membudidayakan jenis-jenis tanaman 

perkebunan dan pertanian. Sebanyak 76,49 % wilayah kelola KPHL 

Batutegi di dominasi oleh tutupan vegetasi non hutan. Di dalamnya 

terdapat petani penggarap baik yang sudah bergabung dalam kelompok 

tani dan memiliki ijin usaha maupun yang belum. Ketergantungan 

masyarakat terhadap kawasan hutan cukup tinggi karena sebagian besar 

menjadikan kawasan hutan sebagai tempat mencari nafkah. Dengan 

kondisi tersebut, maka potensi terbesar di wilayah kelola KPHL Batutegi 

adalah komoditi hasil petani penggarap berupa kopi (Coffea sp.), kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq), kayu jati (Tectona grandis), sengon 
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(Albizia chinensis), lada (Piper nigrum L), kakao (Theobroma cacao), 

karet (Hevea brasiliensis), kemiri (Aleurites moluccanus), pala (Myristica 

fragrans), durian (Durio sp), serta berbagai jenis tumbuhan pakan bagi 

satwa liar. Hal ini menjadikan lokasi ini cocok untuk dijadikan tempat 

pengambilan data karena memiliki sumber daya alam yang dapat 

dimanfaatkan oleh berbagai satwa liar. 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data pada bulan Januari 2024 di 

Stasiun Riset Way Rilau, Hutan Lindung Batutegi, Tanggamus, Lampung, 

sedangkan analisis data dilakukan pada bulan Februari 2024 di 

Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Penelitian ini berada di bawah 

naungan kerjasama YIARI (Yayasan Inisiasi Alam Rehabilitasi Indonesia) 

dengan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat – alat yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu pitfall trap untuk 

menjebak makrofauna tanah, gelas cup berukuran 22 oz (t : 15cm, d : 9cm) 

untuk pitfall trap, kawat untuk menopang tutupan pitfall trap, sterofoam 

(18.5x13 cm) untuk tutupan pitfall trap, cangkul dan sekop untuk 

menggali tanah, roll meter untuk mengukur ukuran plot, plastik zip and 

lock dan botol koleksi untuk mengoleksi spesimen, tally sheet untuk 

mendata spesimen yang didapat, milimeter blok untuk mengukur 

makrofauna tanah, pinset untuk mengoleksi makrofauna tanah, sarung 

tangan, GPS garmin umtuk mengetahui kordinat, kamera ponsel Oppo 

Reno 8 untuk dokumentasi kegiatan dan spesimen, kertas label, dan 

pedoman buku identifikasi “Pengenalan Serangga” Borror et al., (1992), 
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“Ekologi Hewan Tanah” Suin (2012), dan “Classification of Insects” 

Brues et al., (1954). Bahan – bahan yang diperlukan dalam penelitian ini, 

yaitu alkohol 70%, air, deterjen cair, gula, dan makrofauna tanah. 

 

3.3 Metode Pengamatan 

 

Penelitian ini berupa penelitian deskriptif kuantitatif, menurut Sugiyono 

(2009) dan Suryana (2010), mengungkapkan penelitian deskriptif 

kuantitatif yaitu penelitian yang memaparkan hasilnya dengan deskripsi 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 

populasi daerah tertentu dengan menekankan analisis pada data numerik 

(angka) yang kemudian dianalisis dengan metode statistik yang sesuai 

(Hardani, dkk., 2020). Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data 

menggunakan teknik sampling dengan menggunakan metode Pit-fall Trap, 

metode Point Count (jelajah), dan metode Hand sorting.  Pengambilan 

sampel penelitian difokuskan pada area yang memiliki vegetasi khusus 

pada kawasan Hutan Lindung Batutegi. Pada kawasan blok inti, area yang 

dijadikan lokasi pengambilan sampel, yaitu sempadan sungai, semak 

belukar, rawa, dan interior hutan. Pada kawasan blok pemanfaatan, area 

yang dijadikan lokasi pengambilan sampel, yaitu kebun rapat, kebun 

jarang, dan sempadan irigasi. 

 

3.4 Prosedur Pengamatan 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode Pit-fall 

Trap, metode Point Count (jelajah), dan metode Hand sorting. 

Pengambilan sampel makrofauna tanah yang aktif dipermukaan tanah 

dilakukan dengan metode Pit-fall Trap dan metode Point Count (jelajah). 

Sedangkan makrofauna tanah yang kurang aktif di permukaan tanah tetapi 

lebih aktif di dalam tanah diambil menggunakan metode kuadrat. 

Makrofauna tanah yang ditemukan pada tanah tersebut diambil dengan 

metode hand sorting (disortir dengan tangan) secara teliti. Penelitian ini 
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dilakukan pada 7 jenis vegetasi yang berbeda yang berada di kawasan blok 

inti yaitu sempadan sungai, semak belukar, rawa, dan interior hutan, dan 

pada kawasan blok pemanfaatan yaitu kebun rapat, kebun jarang, dan 

sempadan irigasi. 

 

Metode Pit-fall Trap dilakukan dengan cara memasang perangkap yang 

berupa gelas plastik dengan diameter 9 cm dan tinggi 15 cm yang telah 

diisi dengan larutan alkohol 70% sebanyak ± 50 ml sebagai pembunuh dan 

pengawet ditambah dengan aquades dengan perbandingan 1:1 serta 

dicampur dengan sedikit larutan deterjen untuk meniadakan tegangan 

permukaan pada larutan alkohol tersebut dan ditambahkan gula sebanyak 

1 sendok teh sebagai umpan agar makrofauna tanah mendekati jebakan. 

Pada metode Pit-fall Trap, jebakan dipasang pada pagi hari pukul 08.00 

WIB kemudian diletakkan selama 24 jam. Pada setiap vegetasi dibuat 

sebanyak 3 plot pengamatan yang dipasang 3 pit-fall Trap, sehingga total 

plot pengamatan berjumlah 63 pit-fall Trap. Metode ini dilakukan 

sebanyak 2 kali ulangan dengan interval 1 hari. 

 

Metode Point Count digunakan untuk menambah data makrofauna tanah 

yang aktif dipermukaan dengan menangkap hewan secara langsung yang 

jalurnya ditentukan dengan metode jelajah. Metode ini dilakukan dengan 

berjalan sepanjang jalur jelajah sejauh 100 m dengan titik pemberhentian 

setiap 10 m selama 10 menit (Hostetler dan Main., 2011) seperti yang 

terdapat pada Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembuatan titik pemberhentian metode point count. 

 

10m 

100m 

Titik Pemberhentian 
Radius Pengamatan 
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Penentuan radius pengamatan setiap titik pemberhentian dilakukan dengan 

menggunakan kurva pertambahan spesies (Gambar 3) dengan batasan 2 m 

untuk menentukan radius optimum pengamatan. Pengambilan sampel 

dilakukan secara langsung menggunakan tangan. Makrofauna tanah yang 

ditemukan diambil kemudian diletakkan ke dalam botol koleksi yang 

sudah berisi alkohol 70%. Metode ini dilakukan sebanyak 2 kali ulangan 

dengan interval 1 hari.  

 

 

Gambar 3. Kurva Pertambahan Spesies Makrofauna Tanah 

 

Pada metode kuadrat dan hand-sorting dibuat sebanyak 3 kuadrat dengan 

3 plot hand sorting dalam setiap kuadrat pada 1 vegetasi yang 

digambarkan pada Gambar 4. Metode Kuadrat yang dibuat yaitu 

berukuran 5x5 m yang didalamnya terdapat 3 plot hand-sorting berukuran 

25x25 cm dengan kedalaman 20 cm (Suin, 2012). Plot pengamatan 

ditempatkan berdasarkan pengamatan visual dengan mengutamakan 

tempat yang memiliki ketebalan serasah paling tebal atau memiliki tutupan 

tumbuhan bawah paling banyak dengan jarak 50 m dari setiap plot. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggali tanah menggunakan 
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cangkul serta sekop hingga kedalaman 20 cm. Penggalian dilakukan 

dengan cepat agar makrofauna yang terdapat di dalam tanah tidak 

memiliki kesempatan untuk melarikan diri atau bersembunyi kembali ke 

dalam tanah. Pengamatan makrofauna tanah dilakukan dengan menyortir 

tanah dengan menggunakan tangan. Penyortiran ini dilakukan selama 20 

menit. Metode ini dilakukan sebanyak 2 kali ulangan dengan interval 1 

hari.  

 

 

 

 

 

    

Gambar 4. Plot hand sorting 

 

Semua makrofauna tanah yang ditemukan diawetkan dan dibawa ke 

Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Kegiatan identifikasi dilakukan 

dengan memperhatikan ciri-ciri morfologi seperti bentuk dan ukuran tubuh 

sesuai dengan beberapa buku identifikasi yang digunakan, yaitu 

“Pengenalan Serangga” Borror et al., (1992), ‘Ekologi Hewan Tanah” Suin 

(2012), dan “Classification of Insects” Brues et al., (1954). 

 

3.5 Pelaksanaan 

 

Pelaksanaan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Penentuan Lokasi 

Penentuan ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung yaitu pada 

bulan Oktober 2023 dengan tujuan untuk menentukan kawasan (plot) 

pada masing-masing vegetasi yang dapat mewakili pengambilan data 

masing-masing vegetasi saat penelitian. Pada setiap vegetasi, lahan 

5 m 

5 m 

25 cm 

25 cm 
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yang digunakan untuk plot pengamatan ditempatkan berdasarkan 

pengamatan visual dengan mengutamakan tempat yang memiliki 

ketebalan serasah paling tebal atau memiliki tutupan tumbuhan bawah 

paling banyak. Penentuan vegetasi dilakukan selama 7 hari untuk 

mencari vegetasi paling baik. Penentuan vegetasi ditandai dengan 

menggunakan bambu atau kayu yang sudah diberi pita berwarna merah 

sebagai tanda bahwa area tersebut dapat mewakili satu vegetasi. 

Berdasarkan hasil survei, dilakukan penentuan titik plot berdasarkan 

pengamatan visual ketebalan serasah atau tutupan tumbuhan bawah 

yang paling banyak pada 7 jenis vegetasi yang berbeda yang berada di 

kawasan blok intu yaitu sempadan sungai, semak belukar, rawa, dan 

interior hutan, dan pada kawasan blok pemanfaatan yaitu kebun rapat, 

kebun jarang, dan sempadan irigasi. Penempatan plot pada setiap 

vegetasi dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

 

Gambar 5. Peta Plot Sampling Makrofauna Tanah 

 

b. Pengambilan Data 

Pengambilan data makrofauna tanah dilakukan dengan menggunakan 

tiga metode, yaitu metode Pit-fall Trap, metode hand sorting, dan 
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metode Point Count (jelajah). Pengambilan sampel makrofauna tanah 

yang aktif dipermukaan tanah dilakukan dengan metode Pit-fall Trap 

dan metode Point Count (jelajah). Metode kuadrat digunakan untuk 

pengambilan sampel makrofauna tanah yang kurang aktif dipermukaan 

tanah tetapi lebih aktif di dalam tanah. Makrofauna tanah yang 

ditemukan pada tanah tersebut diambil dengan metode hand sorting 

(disortir dengan tangan) secara teliti.  

 

1.) Metode Pit-fall Trap 

Pada setiap vegetasi dibuat sebanyak 3 plot pengamatan yang 

berisi 3 pit-fall Trap dengan masing-masing jarak antar plot yaitu 

50 m dalam setiap vegetasi.  Pembuatan jebakan Pit-fall Trap 

dilakukan dengan cara menggali lubang seukuran gelas cup yang 

terlebih dahulu sudah diisi alkohol 70% sebanyak 50 ml dicampur 

dengan aquades dengan perbandingan 1:1 serta sedikit detergen 

dan ditambah gula sebanyak 1 sendok makan sebagai umpan untuk 

makrofauna tanah. Gelas cup diletakkan ke dalam tanah hingga 

sejajar dengan tanah. Setelah gelas cup diletakkan di dalam tanah, 

dibuat kanopi menggunakan sterofoam agar terlindung dari hujan 

dan angin. Pemasangan kanopi dapat disandarkan pada patok/batu 

agar tidak bergeser saat terkena hujan dan angin. Pemasangan 

kanopi dapat dilihat pada Gambar 6.  

 

 

Gambar 6. Pit fall Trap 

 

Pada metode Pit-fall Trap, pembuatan lubang dan peletakan gelas 

cup dimulai pada pagi hari pukul 08.00 WIB. Jebakan yang 

Kanopi 

Patok Kayu 

Pitfall Trap 
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dipasang diambil pada keesokan harinya setelah dibiarkan selama 

24 jam. Metode ini dilakukan sebanyak 2 kali ulangan dengan 

interval 1 hari. 

 

2.) Metode Point Count 

Pengambilan data pada metode ini dilakukan dengan metode 

jelajah sepanjang 100 m yang sebelumnya sudah ditentukan pada 

masing-masing vegetasi. Pada metode ini terdapat 10 titik 

pemberhentian yang dilakukan setiap jarak 10 m dari titik awal. 

Pengamatan yang dilakukan di setiap titik dilakukan selama 10 

menit dengan radius pengamatan maksimum 2 m. Pengambilan 

sampel pada metode ini dilakukan dengan cara menyusuri jalur 

jelajah secara teliti dan pengambilan sampel dilakukan secara 

langsung menggunakan tangan. Makrofauna tanah yang ditemukan 

diambil kemudian diletakkan ke dalam botol koleksi yang sudah 

berisi alkohol 70%. Pada metode ini dilakukan sebanyak 2 kali 

ulangan dengan interval 1 hari.  

  

3.) Metode Hand sorting 

Metode hand sorting dibuat sebanyak 3 plot hand sorting 

berukuran 25x25 cm dengan kedalaman 20 cm (Suin, 2012).  Plot 

pengamatan ditempatkan berdasarkan pengamatan visual dengan 

mengutamakan tempat yang memiliki ketebalan serasah paling 

tebal atau memiliki tutupan tumbuhan bawah paling banyak 

dengan jarak 50 m dari setiap plot. Setelah dilakukan penentuan 

titik plot hand sorting, pengambilan sampel dilakukan dengan 

mengambil tanah dengan cara digali menggunakan cangkul dan 

sekop hingga kedalaman 20 cm. Tanah tersebut kemudian 

diletakkan di atas plastik putih untuk kemudian dilakukan 

penyortiran.  
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Pengambilan sampel makrofauna tanah dilakukan dengan 

menggunakan teknik Hand Sorting. Sampel makrofauna tanah 

disortir dengan menggunakan tangan secara teliti. Sampel 

makrofauna tanah yang didapat dimasukkan ke dalam botol jar 

atau plastik zip pack yang sudah diberi larutan alkohol 70% dan 

sedikit detergen. Setiap botol jar atau plastik zip pack diberi label 

berdasarkan nomor setiap plot untuk kemudian diidentifikasi. 

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada pagi hari yaitu berkisar 

antara pukul 06.00 – 09.00 WIB. Pada setiap plot dilakukan 

sebanyak 2 kali ulangan dengan interval 1 hari. 

 

c. Preservasi Makrofauna Tanah 

Makrofauna tanah yang didapat dimasukkan ke dalam botol sampel 

kemudian diawetkan dengan menggunakan alkohol 70%. Masing -

masing botol sampel diberi penamaan dengan menggunakan label 

sesuai dengan metode dan plot saat pengambilan sampel.  

 

d. Identifikasi Makrofauna Tanah 

Proses mengidentifikasi makrofauna tanah dilakukan di Laboratorium 

Zoologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Lampung dengan menggunakan sampel yang 

didapat dari lapangan. Proses identifikasi dilakukan dengan 

pengelompokan berdasarkan kesamaan ciri morfologinya. Makrofauna 

tanah yang diambil merupakan makrofauna yang memiliki ukuran 

panjang tubuh > 1 cm atau yang memiliki lebar tubuh 2 – 20 mm. 

Ukuran ini merupakan yang paling sering digunakan dalam proses 

pengelompokan makrofauna tanah berdasarkan ukuran tubuh oleh para 

peneliti di Asia khususnya di Indonesia (Kusuma, 2022). Proses 

identifikasi dilakukan dengan memperhatikan morfologi (bentuk luar 

tubuhnya) melalui loup serta menggunakan beberapa buku identifikasi, 

yaitu “Pengenalan Serangga” Borror et al., (1992), “Ekologi Hewan 

Tanah” Suin (2012), dan “Classification of Insects” Brues et al., 

(1954). 
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3.6 Analisis Data  

 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian keanekaragaman 

makrofauna tanah adalah sebagai berikut : 

a. Jumlah Individu Makrofauna Tanah 

Data hasil penelitian dikategorikan berdasarkan jumlah individu 

makrofauna tanah dan ditampilkan dalam bentuk tabel. Jumlah 

individu ditentukan dengan menghitung jumlah seluruh makrofauna 

tanah berdasarkan hasil identifikasi yang terdapat pada setiap vegetasi 

dengan metode Pit-fall Trap, metode Hand sorting, dan metode Point 

Count. Makrofauna yang terkoleksi diidentifikasi hingga tingkat 

famili. Setiap sampel yang telah didokumentasikan diberi skala ukuran 

dalam satuan milimeter. 

 

b. Kelimpahan Makrofauna Tanah 

Kelimpahan makrofauna tanah adalah gambaran dari banyaknya 

individu yang menempati suatu lokasi tertentu. Nilai kelimpahan 

makrofauna tanah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengacu 

pada jumlah individu yang ditemukan pada beberapa tipe habitat 

dengan rumus sebagai berikut : 

 

pi = 
𝑛𝑖

𝑁
 

 

Dengan keterangan : 

pi = Kelimpahan  

ni = Jumlah individu  

N = Jumlah seluruh individu                                            (Suin, 2012) 

 

c. Keanekaragaman Jenis Makrofauna Tanah 

Data jumlah jenis dan jumlah individu makrofauna tanah yang 

didapatkan dari masing-masing metode digunakan untuk mendapatkan 
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nilai Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon-Wiener (Suin, 2012), 

yaitu dengan rumus sebagai berikut : 

 

𝐻′ = − ∑ 𝑝𝑖  𝐼𝑛 𝑝𝑖 

 

Dengan keterangan : 

H’  = Indeks Keanekaragaman 

Pi = kelimpahan suatu jenis yang diperoleh dengan ni/N 

 

Tingkat keanekaragaman dalam Magurran (1988) dapat dianalisis 

dengan beberapa kriteria, yaitu : 

H’ < 1,0    : Keanekaragaman termasuk dalam kategori rendah 

1,0≤ H’≤ 3 : Keanekaragaman termasuk dalam kategori sedang 

H’ > 3    : Keanekaragaman termasuk dalam kategori tinggi 

 

d. Kepadatan Populasi Makrofauna Tanah 

Kepadatan populasi digunakan untuk mengukur seberapa padat 

populasi atau organisme dalam suatu habitat. Hal ini dapat digunakan 

untuk membandingkan dua habitat atau lebih dengan rumus sebagai 

berikut : 

 

Kepadatan Populasi =   
𝑛𝑖

𝐿𝑎
 

 

Dengan  keterangan : 

ni = Jumlah individu 

La = Luas area                                                                      (Adianto, 1983) 
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3.7 Diagram Alir 

 

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram Alir Penelitian Makrofauna Tanah

Survei Lokasi Pengamatan 

Penentuan titik plot dan garis transek 

Peletakan pitfall trap  

Penentuan plot kuadrat dan plot handsorting   

Penggalian dan penyortiran tanah 

Preservasi spesimen 

Penyortiran makrofauna tanah dengan metode point count 

Preservasi spesimen 

Pengambilan pitfall trap dan 

preservasi spesimen 

Identifikasi spesimen 

Tabulasi data 

Perhitungan Indeks 

Kelimpahan  

Perhitungan Indeks 

Keanekaragaman  

Perhitungan 

Kepadatan Populasi 

Analisis data deskriptif 

Hasil 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil simpulan sebagai 

berikut. 

1. Kelimpahan individu makrofauna tanah yang diperoleh dengan metode 

pitfall trap dan metode point count tertinggi di habitat kebun rapat 

sejumlah 349 individu dan 247 individu, terendah di habitat rawa sejumlah 

66 individu dan 46 individu. Kelimpahan terendah diperoleh dengan 

menggunakan metode hand sorting dibandingkan metode pitfall trap dan 

point count dengan jumlah tertinggi di habitat sempadan sungai sejumlah 

126 individu dan terendah di habitat kebun jarang sejumlah 39 individu.  

2. Nilai indeks keanekaragaman tertinggi terdapat pada habitat sempadan 

sungai (H’ = 3,5) dan terendah pada habitat kebun jarang (H’ = 0,68). 

Nilai indeks keanekaragaman tertinggi diperoleh dengan menggunakan 

metode point count dan terendah diperoleh dengan menggunakan metode 

hand sorting. 

3. Kepadatan populasi terbesar yang diperoleh dengan menggunakan metode 

handsorting pada 7 tipe habitat berbeda yaitu spesies Pheretima posthuma 

dengan nilai kepadatan berkisar 0,045 – 0,098/𝑚2 dan Pontoscolex 

corethrurus dengan nilai kepadatan berkisar 0,028 – 0,033/𝑚2.
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5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan adalah perlunya penelitian lanjutan mengenai 

keanekaragaman makrofauna tanah pada beberapa tipe habitat berdasarkan 

keterkaitannya dengan vegetasi tumbuhan di lokasi penelitian. Selain itu, 

diperlukan penelitian dengan menggunakan metode lain seperti bait trap dan 

light trap pada pengumpulan data makrofauna tanah. Implikasi dari penelitian 

ini adalah perlunya restorasi habitat atau penanaman pohon Ficus sp. pada 

habitat kebun jarang untuk meningkatkan keanekaragaman makrofauna tanah 

di dalamnya.
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